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ABSTRAK

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAI) DALAM MENGATASI
KELEMAHAN BACAAN AL-QURAN SISWA DI SMP NEGERI 19
REJANG LEBONG

Oleh:
Estugiati (17532008)

Al-Quran diturunkan tidak sekedar untuk dibaca dalam arti pelafalan kata dan
kalimat-kalimatnya saja, tetapi yang paling penting adalah pemahaman, penghayatan
dan pengamalannya. Dalam agama Islam melaksanakan pendidikan dan pengajaran
Al-Quran adalah amalan ibadah kepada Allah SWT. Orang tua yang mengajar anak
didik baca tulis Al-Quran merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap anak, yaitu
hak untuk memelihara anak agar terhindar dari api neraka. Melihat kenyataan pada
saat ini masih banyak sekali siswa yang mengalami kelemahan bacaan Al-quran
seperti pada siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong. Tujuan dari penelitian ini
untuk mengetahui upaya guru pendiidkan agama Islam dalam mengatasi kelemahan
baca tulis Al-quran dan mengetahui faktor pendukung dan penghambat apa saja
dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran.

Jenis penelitian yang gunakan merupakan penelitian kualitatif. Penelitian
kualitataif merupakan penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk kata-
kata dan bahasa dalam suatu konteks khusus yang alamiah dengan menggunakan
berbagai metode ilmiah, pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi dan
wawancara.

Hasil penelitian ini peneliti dapat menyimpulkan bahwa, pertama upaya guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 19 Rejang Lebong dilakukannya
penghafalan dan penyetoran ayat-ayat Al-quran, kemudian diulang kembali setiap
pergantian bab materi mata pelajaran, mengaji secara bersama-sama setiap hari
kecuali hari jum’at menjelang sholat zuhur dan biasanya menggunakan metode
belajar halagah dimana menyimak satu sama lain. Kedua faktor pendukung guru
dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran ini yaitu tersediakannya sarana tempat
berupa mushola dan juga buku-buku yang berkaitan dengan keagamaan berupa Al-
guran dan Igra. Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam hal ini
merupakan kurangnya waktu dan masih rendahnya minat siswa yang masih
menganggap sepele, sehingga kurang disiplin.

Kata Kunci: Upaya Guru, Kelemahan Bacaan Al-quran
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Quran merupakan kitab suci umat Islam. Sebagai kitab suci sudah
tentu menjadi pedoman hidup bagi seluruh umat Islam. Seluruh tuntunan
kehidupan baik secara tersurat maupun tersirat tercantum dalam Al-Quran.
Sebagaimana dijelaskan oleh Muhammad Abdel Haleem bahwa Al-Quran
merupakan otoritas tertinggi dalam Islam. la adalah sumber fundamental bagi
akidah, ibadah, etika, dan hukum.*

Agar hukum atau kaidah-kaidah dalam Al-Quran dapat kita terapkan dalam
kehidupan sehari-hari maka terlebih dahulu kita harus membacanya dengan baik dan
benar yang selanjutnya barulah memahami kandungan ayat Al-Quran. Dengan
demikian kehidupan seorang muslim sesuai dengan tuntunan Islam yang
berpedoman dengan Al-Quran.

Karena begitu pentingnya membaca Al-Quran maka setiap muslim
diwajibkan untuk mempelajarinya dimulai sejak dini bahkan dianjurkan sejak dalam
kandungan sampai akhir hayat. Diwajibkan mempelajari al-Quran sejak dini dengan
harapan dapat mengenalkan Agidah dan Tauhid serta melandaskan dan
menanamkan keimanan kepada Allah swt. dengan lebih mudah dan terarah.

Dalam Al-Quran wahyu pertama kali diturunkan Allah SWT kepada

Nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril di gua hiro ialah surat Al-Alaq
yang berbunyi:

'4" Sy 82K <@ Z’:" - 1 = . ocu\T 2 r o 7 ,@‘ o o 3,:»
R\ @) Of\!l EL5 18 (@?7531; ot u'_w:}ll@la @dlo <Al ébj,:wl.: |31

*Muhammad Abdel Haleem, Memahami al-Quran: Pendekatan Gaya dan Tema (Bandung:
Marja', 1999) Hal 21
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan,

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah,

dan Tuhanmulah Yang Maha mulia, Yang mengajar (manusia)

dengan pena, Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya”.

Dari ayat di atas diambil kesimpulan bahwa Allah SWT mengajar

manusia dengan perantara membaca. Oleh karena itu, langkah awal untuk

memahami pesan dan ajaran yang terkandung didalamnya adalah dengan

membaca.

Al-Quran dapat memberikan syafaat bagi yang membacanya, sesuai
dengan hadis: “Siapa yang membaca satu huruf dari kitab Allah, maka ia
mendapatkan satu kebaikan, sedangkan kebaikan itu dilipatgandakan
menjadi sepuluh kali lipat. Saya tidak mengatakan alif laam miim itu satu
huruf, akan tetapi alif satu huruf, laam satu huruf dan miim satu huruf”. (HR.
Tirmidzi).

Al-Quran diturunkan tidak sekedar untuk dibaca dalam arti pelafalan
kata dan kalimat-kalimatnya saja, tetapi yang paling penting adalah
pemahaman, penghayatan dan pengamalannya. Kemukjizatan Al-Quran
antara lain terletak pada segi bahasa dan kandungannya, yang akan nampak
dan terasa manfaat kemukjizatannya ini apabila mampu memahami dan
mengamalkannya secara utuh dan konsisten. Jadi kehebatan Al-Quran,
kesempurnaan, keterluasan, keterbaikan, dan jaminannya untuk
mengantarakan manusia pada kehidupan yang bahagia hanya akan nyata dan

terasa apabila dicoba dan benar-benar diupayakan pengaktualisasiannya

dalam kehidupan sehari-hari.



Untuk dapat mampu membaca Al-Quran maka kita dituntut untuk
mempelajarinya dengan beberapa tahap dan metode yang sesuai. Adapan
tahapan belajar Al-Quran pada umumnya tersebut diklasifikasikan sebagai

berikut diantaranya yaitu:

1. Pengenalan Huruf Hijaiyah

2. Pengenalan Harakat (tanda baca)
3. Penyambungan Huruf Hijaiyah
4. Pengenalan Tajwid

Demikianlah beberapa tahap belajar al-Quran yang ada pada
umumunya. Dari masing-masing tahapan diatas tahapan pengenalan huruf
Hijaiyah adalah tahapan yang paling penting dan utama. Karena hal tersebut
merupakan dasar dari memahami Al-Quran yang akan menjadi pegangan dan
pedoman didalam kehidupan dan juga sebagai sumber fundamental bagi
akidah, ibadah, etika, dan hukum.?

Pada tahapan pengenalan huruf Hijaiyah ini bukan hanya mampu
menyebutkan huruf hijaiyah saja, namun sejalan dengan itu menulis huruf
hijaiyah-pun merupakan faktor penting agar apa yang dipelajari dapat
dipahami dengan baik dan benar baik secara bacaannya, pengucapannya
maupun penulisannya. Sehingga membaca dan menulis Al-Quran itu
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Dalam agama Islam melaksanakan pendidikan dan pengajaran Al-

Quran adalah amalan ibadah kepada Allah SWT. Orang tua yang mengajar

2 |bid., hal. 21



anak didik baca tulis Al-Quran merupakan bentuk pemenuhan hak terhadap
anak, yaitu hak untuk memelihara anak agar terhindar dari api neraka.

Dengan demikian sudah sepantasnya di setiap lembaga pendidikan
mengajarkan baca tulis Al-Quran meskipun melalui berbagai macam metode,
jika pembelajaran dapat terlaksana dengan baik maka dapat mempertajam
ingatan, pemahaman dan bisa menumbuhkan rasa kecintaan anak terhadap
Al-Quran. Seseorang yang mencintai Al-Quran maka ia telah mencintai Allah
dan Rasulnya dan jika ia benci terhadap Al-Quran maka ia telah benci
terhadap Allah dan Rasulnya.

Namun kenyataanya saat ini masih banyak remaja yang belum bisa
memahami aksara al-Quran bahkan huruf hijaiyah-pun banyak yang tidak hafal
dan tidak tahu cara menyebutkan makharijul huruf dengan fasih. Oleh sebab itu
pemerintah mencanangkan salah satu program yaitu membantu mengatasi
kelemahan baca tulis Al-Qur’an. Program ini adalah rancangan yang akan
dilaksanakan dalam memusnahkan atau membasmi kebutaan sistem penulisan
dan cara membaca Al-Qur’an.

Program ini merupakan program nasional yang sudah dicanangkan
sejak tahun 2003 pada masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono.
Kebijakan pemerintah pusat yang juga diikuti oleh kebijakan pemerintah di
daerah harus sejalan.®

Maka dari itu, dalam mengatasi kelemahan baca tulis al-Quran harus
disikapi serius dan tidak hanya menjadi program pemerintah saja. Orang tua,

dan guru mempunyai peran yang paling luas dalam upaya mendidik,

¥ Muklisin, Pemberantasan Buta Aksara Al-Qur’an Pada Suku Anak Dalam (Studi Kasus
Di Desa Dwi Karya Bhakti Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo Provinsi Jambi), Jurnal
Penelitian Sejarah dan Budaya Vol. 5 No 1 Mei 2019. Hal 43



mengenalkan dan membimbing dalam mengatasi kelemahan baca tulis al-
Quran.

Seperti apa yang diprogramkan pada Sekolah Menengah Pertama
(SMP) Negeri 19 Rejang Lebong yaitu program pelaksanaan pemberantasan
kelemahan baca tulis Al-Qur’an. Hal ini berangkat dari kondisi dari sebagian
siswa yang tidak mengetahui huruf-huruf hijaiyah. Seperti penuturan dari
salah seorang guru PAI SMPN 19 Rejang Lebong bahwa “Disekolah ini dari
350 siswa hampir merata semuanya tergolong kedalam tidak mengenal huruf-
huruf hijaiyah.”

Berawal dari latar belakang diatas maka penyusun tertarik untuk
mengkaji masalah tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul
“Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam Mengatasi
Kelemahan Baca Tulis Al-Quran Pada Siswa Di SMPN 19 Rejang
Lebong.” Hal ini perlu diungkap agar dapat diketahui secara rinci mengenai
sejauh mana upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan
baca tulis Al-Quran pada siswa serta hasilnya agar dapat memanfaatkan oleh
pihak yang membutuhkan.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan, maka peneliti
membatasi masalah penelitian ini, agar penelitian lebih fokus pada masalah
yang akan diteliti sehingga tercapai tujuan yang diinginkan, maka hanya

dalam ruang lingkup “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) Dalam

* Wawancara bersama Ibu Yunani, S.Ag Guru PAI SMPN 19 Rejang Lebong.



Mengatasi Kelemahan Bacaan Al-Quran Pada Siswa Di SMP Negeri 19
Rejang Lebong.”

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka
secara pokok penelitian ini mengemukakan beberapa permasalahan sebagai
berikut:

1. Bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong ?

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru pendidikan agama Islam
dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran siswa di SMP Negeri 19
Rejang Lebong ?

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam

dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran pada SMP Negeri 19
Rejang Lebong.

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong.

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai upaya guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa SMP Negeri 19 Rejang

Lebong bagaimana cara mengatasinya.



b. Memberi sumbangan ilmiah bagi kalangan akademis yang
mengadakan penelitian berikutnya maupun riset baru tentang upaya
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-
Quran pada siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong.

2. Manfaat Praktis

a. Peneliti
Untuk menambah dan memperkaya pengetahuan penyusun dalam
bidang pendidikan, serta memberikan wawasan baru mengenai
bagaimana cara mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran pada peserta
didik.

b. Peserta didik
Peserta didik dapat membaca Al-Quran dengan baik berdasarkan
pengetahuuan yang telah mereka dapatkan.

c. Pihak Sekolah
Pihak Sekolah dapat mengetahui upaya guru pendidikan agama
Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa
beserta permasalahan-permasalahan yang sedang dihadapi dan
metode penyelesaiannya, sehingga pihak sekolah dapat mengambil

langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut.



F. Kajian Literasi

Dalam hal ini peneliti mendapatkan beberapa skripsi yang relevan

supaya dapat dijadikan kajian literatur sebagai berikut:

1.

Jurnal Penelitian ditulis oleh Muhammad Nurman dengan judul
“Pemberantasan Buta Huruf Arab (Huruf Hijaiyah) Pada Ibu-lIbu Rumah
Tangga Di Desa Bayan Kecamatan Bayan Kabupaten Lombok Utara.”
Jurnal Penelitian ditulis oleh Muklisin dengan judul “Pemberantasan Buta
Aksara Al-Quran Pada Suku Anak (Studi Kasus Di Desa Dwi Karya
Bhakti Kecamatan Pelepat Kabupaten Bungo Provinsi Jambi).”

Jurnal Penelitian ditulis oleh Nurhayati dengan judul “Upaya guru
pendidikan agama islam dalam mengatasi kesulitan belajar membaca al-
qur’an pada siswa kelas ix di smpn 2 donri-donri kabupten soppeng.”
Proposal Penelitian Pemberantasan Buta Aksara Hijaiyah Peserta Didik
Melalui Program Extrakurikuler (Studi di TPA MTsN Dolopo Kabupaten
Madiun).

Skripsi olen Dwi Yulianingsih Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Al-Qur’an Di SMK Negeri 2 Arga

Makmur.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Upaya Guru

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) pengertian upaya
adalah usaha, akal atau ikhtiar yang digunakan untuk mencapai sesuatu,
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar dan sebagainya.’

Selain itu upaya merupakan tugas utama atau bagian yang dapat
dimainkan dengan kalimat lain bahwa upaya merupakan bagian dari
sebuah peranan yang wajib dilakukan oleh seorang guru pendidikan agama
Islam dalam melaksanakan pembinaan akhlaqul karimah seorang siswa.®

Dengan demikian yang dimaksud adalah mencari solusi untuk
memecahkan masalah kelemahan baca tulis Al-Qur’an, selain itu guru
memiliki kontribusi serta peran penting dalam menciptakan kenyamanan,
kecakapan, keterampilan dan memberi motivasi agar pembelajaran peserta
didik dapat terlaksana dengan baik dan bisa mewujudkan sebuah tujuan
yaitu keberhasilan siswa dalam menangani masalah kelemahan bacaan Al-
Qur’an yang dialami oleh siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong.

Upaya dalam hal ini lebih dominan diarahkan kepada hasil dan
tujuan, dimana jika usaha seseorang itu kurang bagus maka yang
dihasilkan pun akan demikian juga dan tidak sesuai dengan tujuan yang

telah ditetapkan, begitu juga sebaliknya jika usaha seseorang itu bagus

® Tim Penyusun Departemen Pendidikan Nasional. (2008). Kamus Besar Bahasa
Indonesia Pusat Bahasa. Jakarta: Balai Pustaka. him. 1787.

® Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:
Modern English Press, 1992), h. 1187
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maka hasil yang dicapai juga akan bagus. Karena itu dengan memiliki
upaya atau usaha yang tinggi disertai dengan kemampuan dan
keprofesionalan, otomatis seseorang akan terdorong untuk selalu
berpartisipasi memecahkan masalah yang timbul dalam menyelesaikan
pekerjaan, kesediaan untuk bekerja, selalu bergairah untuk pekerjaan dan
taat memiliki loyalitas yang tinggi serta berdedikasi tinggi untuk
meningkatkan kemampuan individunya.

Dalam hal ini upaya guru sebagai pendidikan agama Islam di
harapkan mampu dapat mewujudkan apa yang ingin dituju untuk
keberhasilan dalam pembelajaran siswa khusunya dalam pendidikan
membaca Al-Quran.

Di dalam proses Pendidikan tidak lepas dari yang namanya peran
guru, begitu juga dengan meningkatnya mutu dan kulitas Pendidikan tidak
akan pernah lepas dari peran guru, perannya yang sangat penting untuk
mendidik siswanya dengan tulus dan ikhlas serta tanpa tanda jasa. Guru
dalam proses pembelajaran di kelas di pandang dapat memainkan peran
yang sanagat penting terutama dalam membantu peserta didik untuk
memambangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa ingin
tahu, mendorong kemandirian, dan ketepatan logika intelektual serta
menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar.

Guru sendiri dapat diartikan sebagai orang dewasa yang bekerja

sebagai seorang pendidik dan pengajar bagi seorang siswa atau peserta
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didik di sekolah agar mampu menjadi sosok yang berkarakter, berilmu
pengetahuan, terampil dalam mengaplikasikan ilmunya.’

Menurut Muhaimin bahwa guru adalah orang yang berwenang dan
bertanggung jawab terhadap Pendidikan murid-murid, baik secara
individual ataupun klasikal. Baik di sekolah maupun di luar sekolah.?

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan.® Oleh karena itu, guru
yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan
secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga professional,
sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam hal
ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar yang melakukan transfer
nilai-nilai akan tetapi juga sebagai pembimbing yang memberikan
pengarahan kepada siswa dalam belajar.

Guru dalam proses pembelajaran di kelas di pandang dapat
memainkan peran yang sangat penting terutama dalam membantu peserta
didik untuk membangun sikap positif dalam belajar, membangkitkan rasa
ingin tahu, mendorong kemandirian, dan ketepatan logika intelektual serta
menciptakan kondisi-kondisi untuk sukses dalam belajar.

Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang

melaksanakan pendidikan di tempat tertentu tidak mesti di tempat yang

" Sadiah Arofatu , Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dan Budi Pekerti
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Membaca Al-Qur’an Juz 30
Melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS) Studi di SDN Kedung Jaya 2 Kota Bogor Tahun
Ajaran 2019/2020, Hal.114

8 Muhaimun dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Citra Media,
1996)Hal.70

% Sudirman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Grafindo
Persada, 2005)Hal.125
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formal, tapi juga bisa di masjid, dan tempat yang lain-lainnya. masyarakat
yakin bahwa gurulah yang mendidik anak didik hingga dia mempunyai
kepribadian yang baik. Agama Islam sangat menghargai orang-orang yang
berilmu (guru atau ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas
mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup.

Allah berfirman dalam Al-Mujadilah ayat 11 yaitu:

P
}‘/

;ﬁmc@’“\);@uwwn a,,uwrﬁyuuyu el ¢
255 Al 150 ATy 78 1520 T 40 c;f 15230 Tyl 13 1505

D skes L A0

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis”, Maka lapangkanlah
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan:
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan”

Dengan kepercayaan masyarakat terhadap guru, maka tanggung
jawab seorang guru sangatlah berat, tapi lebih berat lagi mengemban
tanggung jawab sebab tangung jawab guru tidak hanya di lingkungan
sokalah saja, pembinaan yang harus guru lakukan tidak hanya secara
kelompok saja tetapi juga secara individual. Hal ini mau tidak mau seorang
guru harus memperhatikan sikap, tingkah laku dan perbuatan anak
didiknya, tidak hanya di sekolah saja.

Dengan demikian diharapkan seorang guru harus professional

dalam memberikan ilmu kepada peserta didik agar nantinya dapat

memberikan kesan yang baik kepada peserta didik. Selanjutnya seorang
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guru diharapkan tidak hanya aktif memberikan ilmu di sekolah saja tetapi
mampu memberikan contoh pula didalam kehidupan sehari-hari.
. Pendidikan Agama Islam

Dalam perkembangan istilah pendidikan Islam diartikan sebagai
pendidikan dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam vyaitu beberapa
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai
dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan
ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakinkan secara seluruh serta
menjadikan ajaran agama Islam itu suatu pandangan hidupnya demi
keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.°

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar generasi tua untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan
kepada generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim sejati,
bertagwa kepada Allah SWT, berbudi pekerti luhur dan berkepribadian
untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam
dalam kehidupannya.'

Pendidikan Agama Islam adalah suatu bimbingan jasmani dan
rohani berdasarkan hukum-hukum Islam menuju kepada terbentuknya
kepribadian utama menurut ukuran agama Islam.*

Berdasarkan pengertian tersebut dapat di temukan beberapa hal
yang perlu di perhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam

yaitu sebagai berikut:

19 Daradjat Zakiah, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011)Hal.28

1 Depag RI, Al-Quran dan Terjemahnya, ( Jakarta: CV. Samara Mandiri,
2003)Hal.9

2Ahmad D Marimba, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al-
Ma’Arif, 1989)
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a. Pendidikan agama sebagai usaha sadar yakni suatu kegiatan atau
bimbingan, pengajaran, atau latihan yang dilakukan secara berencana
dan sadar atas tujuan yang ingin dicapai.

b. Peserta didik yang hendak disiapkan untuk mencapai tujuan, dalam arti
ada yang dibimbing, diajari dan dilatih dalam peningkatan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran Islam.

c. Pendidikan atau guru pendidikan agama Islam yang melakukan
bimbingan, pegajaran atau pelatihan secara sadar terhadap peserta

didiknya untuk mencapai pendidikan agama Islam.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
pendidikan agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik
dalam rangka mempersiapakan peserta didik dalam peningkatan
keyakinan, pemahaman, penghayatan dan pengalaman terhadap ajaran
Islam sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Selain itu Pendidikan
Agama lIsalam dapat juga dijadikan orientasi dengan melalui ajaran-ajaran
agama Islam, sehingga ajaran-ajaran agama yang telah disampaikan dapat
terealisasikan dengan baik di setiap lembaga sekolah formal, seperti
contoh pembelajaran agama Islam yang ada di SMP Negeri 19 Rejang
Lebong terkait bacaan Al-Qur’an dengan mengaplikasikannya di luar
sekolah sebagai ibadah.

Untuk mencapai keberhasilan dalam mengemban sebagai seorang
guru tentunya diperlukan standar kompetensi. Kompetensi seorang guru
pendidiknan agama Islam sendiri kewenangan dalam menentukan

pendidikan agama yang akan diajarkan pada jenjang di sekolah tersebut
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untuk membantu siswa menuju kepada kedewasaan. Ada beberapa syarat
standar kompetensi bagi seorang guru pendidikan agama Islam sendiri,
yaitu:
a. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi  padagogik merupakan kemampuan dalam
mengeolah pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini mencakup
pemahaman kepada peserta didik, perancangan dan juga pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil dari belajar dan mencakup pengembangan
berbagai macam potensi yang dimiliki peserta didik. Di dalam
kompetensi pedagodik sendiri seorang guru harus memperhatikan hal-
hal berikut ini:
1) Memahami wawasan atau landasan pedidikan
2) Memahami peserta didik
3) Mampu mengembangkan kurikulum atau silabus
4) Perancangan pembelajaran
5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan juga dialogis
6) Mampu memanfaatkan teknologi pembelajaran
7) Melakukan evaluasi hasil belajar
8) Mengaktualisasikan pengembangan potensi peserta didik
b. Kompetensi Kepribadian
Komptensi kepribadian merupakan kemampuan yang harus
dimiliki oleh seorang guru guna mencerminkan kepribadian yang
mantap, stabil, dewasa,arif, berakhlak mulia dan berwibawa sehingga

dapat dijadikan teladan bagi peserta didik.
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Kompetensi kepribadian ini sangat besar sekali pengaruhnya
terhadap pertumbuhan dan perkembangan pribadi seorang peseta didik.
Kompetensi ini memiliki peran yang berpengaruh dalam membentuk
kepribadian seorang anak atau peserta didik, untuk menyiapkan,
mengembangkan sumber daya manusia (SDM), mensejahterakan
masyarakat, dan sebagainya.

c. Kompetensi Sosial

Kompetensi sosial merupakan kemampuan seorang guru dalam
berkomunikasi dan bergaul secara efektif kepada peserta didik, sesame
pendidik, orang tua / wali peserta didik dan kepada masyarakat sekitar.
Ada beberapa hal mencakup kompetensi sosial seorang guru, yaitu:*3
1) Berkomunikasi secara lisan, tulisan dan isyarat
2) Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional
3) Begaul secara efektif kepada peserta didik, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, wali / orang tua peserta didik
4) Bergaul secara sopan dan satun terhadap masyarakat sekitar.
d. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional itu adalah kemampuan dalam menyusun
materi pembelajaran secara luas serta mendalam yang merupakan inti
pengembangan dari silabus dan kemampuan penguasaan materi

pembelajaran secara luas dan jga mendalam.** Sehingga diharapkan

3 Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika, (Graha Guru,
2009) h. 33

4 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru (Makassar: Alauddin Press,
2010),h. 100.
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kompetensi profesional dimiliki oleh seorang guru, agar pendidikan
dapat terlaksana secara efektif dan efisien.
e. Kompetensi Kepemimpinan

Kompetensi kepemimpinan merupakan suatu kemapuan yang
dimiliki oleh seorang guru untuk mempengaruhi, membimbing,
mengarahkan atau mengelolah peserta didik agar dapat mencapai tujuan
pembelajaran, sehingga mampu mengembangkan potensi yang ada di
dalam diri peserta didik tersebut.

Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa menjadi seorang guru
ada beberapa syarat kompetensi yang harus dipenuhi. Jika dari beberapa
syarat tersebut tidak terpenuhi maka anak didik atau peserta didik yang
sedang berproses dalam belajar akan menemui beberapa masalah tentang
apa yang ada dalam diri seorang guru sehingga peserta didik ragu tentang
ilmu yang telah guru berikan kepadanya. Sebaliknya apabila kompetensi
tersebut terpenuhi dengan baik maka seorang guru mampu membantu
peserta didiknya dalam mengembangkan potensi yang ada pada diri
peserta didik secara baik.

B. Baca Tulis Al-Qur’an
1. Pengertian Baca Tulis Al-Qur’an

Membaca berasal dari kata “baca” yang memiliki arti memahami
tulisan. Di dalam kamus besar KKBI sendiri kata baca dapat diartikan
sebagai:

a. Melihat dan memahami isi yang tertulis dengan melisankan atau

sekedar di dalam hati
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b. Menjaga atau melafalkan yang tertulis

(]

. Mengucapkan

o

. Mengetahui maupun meramalkan

D

. Memperhitungkan

Sedangkan menurut pendapat Soedarso membaca diartikan sebagai
aktivitas kompleks yang memerlukan sejumlah besar tindakan yang
terpisah-pisah, mencakup, penggunaan pengertian, pengamatan, khayalan
dan juga ingatan.

Membaca adalah salah satu fungsi tertinggi otak seorang manusia
dari seluruh makhluk hidup yang ada di dunia ini, hanya manusia yang
dapat membaca. Kegiatan yang sangat penting dilakukan oleh seorang
manusia salah satunya adalah dengan membaca, karena semua proses
belajar di dasari dari membaca. Tanpa bisa membaca, manusia dapat
dikatakan akan mengalami kesulitan hidup di zaman sekarang ini, karena
manusia sangat bergantung kepada ilmu pengetahuan yang dimilikinya,
sedangkan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ini, salah satunya dengan
tahu cara membaca.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa membaca
merupakan suatu kegiatan untuk menemukan berbagai informasi yang
terdapat di dalam tulisan. Hal ini dapat juga diartikan bahwa membaca
merupakan proses berpikir dalam memahami isi teks yang dibaca. Di
dalam penelitian ini sendiri merujuk pada kemampuan dalam membaca

Al-Quran.
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Menulis sendiri di dalam kamus besar KBBI diartikan sebagai
membuat huruf, angka dan sebagainya dengan menggunakan alat bantu
berupa pena, pensil, kapur dan lain-lain. Menulis bukan hanya sekedar
membuat angka atau huruf saja tetapi juga dapat digunakan sebagai cara
mengungkapakan sesuatu.

Menurut Dr. Pennebakers menulis dapat memberikan beberapa
manfaat, yaitu:

a. Menulis dapat menjernihkan sebuah pikiran.

b. Menulis dapat mengatasi trauma yang dapat menghalangi penyelesaiaan
tugas-tugas tertentu.

c. Menulis dapat membantu mendapatkan dan juga mengingat informasi
baru.

d. Menulis dapat membantu menyelesaikan masalah.

Di dalam hal ini menulis diarahkan kepada pembelajaran Al-Quran
yang memiliki kelemahan dalam penulisan huruf latin, karena belajar
menulis Al-Quran akan lebih mudah ketika seorang anak atau siswa sudah
pandai menulis huruf latin. Sehingga kemampuan dalam menulis huruf
latin menjadi langkah awal untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan atau masih lemah dalam menulis Al-Quran.

Sedangkan Al-Qur’an sendiri merupakan kitab suci yang
diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai suatu
rahmat yang sangat besar bagi alam semesta. Di dalam Al-Qur’an sendiri
terdapat banyak sekali petujuk yang dapat dijadikan pedoman dan

pelajaran yang dapat diamalkan bagi umat muslim di seluruh dunia. Surat
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pertama di dalam Al-Qur’an merupakan Al-Alag yang memiliki makna
“bacaan” yang semestinya untuk dibaca, agar dapat dijadikan pedoman
dan pelajaran dalam kehidupan, dengan membaca maka akan mengetahui
ajaran Allah SWT dengan baik dan benar.

Ayat-ayat yang ada di dalam Al-qur’an dapat dibaca kapan saja,
baik dalam keadaan suka maupun duka, banyak sekali manfaat dan
pelajaran yang dapat diambil di dalamnya yang memiliki nilai ibadah dan
pahala bagi yang membaca maupun yang mendengarkannya. Sehingga
mengatasi buta aksara Al-Qur’an yang dimaksud disini adalah mengurangi
sampai menghilangkan banyaknya buta aksara Al-Qur’an pada seorang
peserta didik atau siswa agar mampu memhami, mengerti dan juga mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan ajaran Islam
sehingga dalam mengamalkan dan dapat menjadikan Al-Qur’an sebagai
pedoman bagi hidupnya.

. Penyebab Kelemahan Baca Tulis Al-Quran

Faktor-faktor penyebab kelemahan baca tulis Al-Quran di
Indonesia menurut Muhammad (2009 : 88) antara lain :
a. Tingginya angka putus sekolah dasar (SD).
b. Beratnya kondisi geografis Indonesia.
c. Pengaruh faktor sosiologis dan sosial masyarakat.

d. Kembalinya seseorang menjadi lemah dalam baca tulis Al-Quran.
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Selain hal tersebut terdapat dua faktor penyebab kelemahan baca
tulis Al-quran, yaitu faktor internal dan faktor eksternal:*®
a. Faktor Internal
1) Kurangnya minat belajar baca tulis Al-quran

Belajar yang efektif sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
kondisional yang ada, minat adalah salah satunya.’® Minat dari
seorang peserta didik menjadi sasaran yang paling utama dalam
program mengatasi buta aksara Al-quran masih sangat minim. Hal
ini dapat diketahui dari menurunnya kecintaan anak-anak terhadap
Al-quran, dilihat kurangnya kontribusi dalam mengikuti kegiatan
dimasjid seperti pengajian, TPA, TKA dan lain sebagainya. Selain
hal tersebut masih kurangnya tingkat kesadaran akan pentingnya
pendidikan Al-guran, yang disebabkan karena kurangnya penanaman
nilai-nilai  mengenai pendidikan ibadah, terutama mengenai
pentingnya dalam baca tulis Al-quran sebagai pedoman dalam hidup

di keluarga, sekolah dan juga masyarakat.

2) Kurangnya motivasi instrinsik belajar baca tulis Al-quran

Motivasi instrinsik merupakan motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dilakukan dorongan dari luar, motivasi yang
timbul dari dalam diri sendiri.'” Salah satu yang menjadi penyebab
kelemahan baca tulis pada peserta didik merupakan kurangnya

kesadaran dari dalam diri bahwa pentingnya memahami baca dan

YDewi Sartina, Analisis Implementasi Kegiatan Pemberantasan Buta Aksara Al-
Qur’an di Indonesia, Muaddib : Islamic Education Journal, 3(2), 2020

10 Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Bumi Aksara, (2019), Hal. 145

17B.S Djamarah, Psikologi Belajar (Edisi Revisi), Rineka Cipta, 2018. Hal. 76
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tulisan Al-quran. Selain itu dilatarbelakangi belum tertanamnya
kesadaran akan pentingnya pendidikan Al-quran yang dapat
dijadikan pedoman dalam kehidupannya. Faktor lain yang
menyebabkan peserta didik mengalami penurunan dalam baca tulis
Al-quran adalah ketika peserta didik menemukan kesulitan atau
gangguan dalam proses belajar. Misalkan mereka menemukan materi
yang sulit untuk dipahami, waktu belajar yang tersita pada saat jam
istirahat dan lain sebagainya.
3) Tingkat kecerdasan peserta didik

Selanjutnya faktor tingkat kecerdaan peserta didik juga
sangat berpengaruh terhadap kesulitan dalam baca tulis Al-quran.
Hal ini sudah pasti terjadi dalam proses belajar mengajar, dalam
sekelompok peserta didik yang mengikuti pembelajaran memiliki
tingkat kecerdasan yag berbeda-beda. Tentunya hal ini perlu
disesuaikan dengan metode atau pun gaya belajar yang sesuai
dengan peserta didik, agar proses pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan efektif.

b. Faktor Eksternal
1) Latar belakang pendidikan agama orang tua

Tanggung jawab orang tua salah satunya adalah memberikan
pendidikan iman kepada anak. Seperti di dalam Al-quran Q.S At-
Tahrim ayat 6 yang menjelaskan pendidikan iman untuk anak salah

satunya membaca Al-quran:
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i

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
vang diperintahkan.”

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa lembaga
dakwah pendidikan iman diawali dari lembaga kecil yaitu diri
sendiri dan keluarga kemudian untuk menuju ke masyarakat luas.
Ketika pendidikan iman telah ditanamkan dalam diri dan juga
keluarga, maka akan menjadi mudah dalam menanamkan
pendidikan-pendidikan lainnya.

Selain itu keluarga seharusnya bertanggung jawab untuk
yang pertama dalam melaksanakan dan mengajarkan pendidikan
agama bagi anaknya. Namun di zaman modern seperti ini tidak
semua orang tua mampu dalam menjalankan hal tersebut, karena
dipengaruhi oleh beberapa sebab yaitu berawal dari anggota
keluarganya yang memang mengalami kesulitan baca tulis Al-
quran, minimnya ilmu tentang agama, sealain itu banyak
kesibukan-kesibukan lain yang mereka kerjakan.

Pendidikan agama orang tua sangat melatarbelakangi
kemajuan anak dalam belajar baca tulis Al-quran. Orang tua yang

kurang memiliki pendidikan agamnya makanakan terkesan acuh

terhadap pendidikan baca tulis Al-quran anak. Hal ini karena
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kurang disadari orang tua akan pentingnya pendidikan Al-quran
terhadap anak.
2) Perhatian orang tua dan suasana rumah

Orang tua yang kurang atau tidak memperhatikan anak
dalam segi pendidikannya.'® Misalnya acauh terhadap tugas belajar
anak, tidak pernah memperhatikan kebutuhan belajar anak, tidak
mengatur waktu belajar anaknya, tidak memperhatikan anak
belajar atau tidak belajar, tidak menyediakan fasilitas belajar
kepada anak, tidak mau tahu kemajuan belajar anak, tidak
memahami kesulitan-kesulitan belajar yang dialami oleh anak, dan
lain sebagainya.

Selajutnya suasana rumah sangat berpengaruh pula, suasana
rumah yang gaduh akan menciptakan ketidaknyamanan anak pada
saat belajar, suasana rumah yang rebut, tegang, dan sering terjadi
pertengkaran terhadap anggota keluarga menyebabkan anak
menjadi bosan berada di dalam lingkungan rumah.

3) Tingkat perekonomian keluarga

Anak yang berada di dalam keluarga yang kaya akan
cenderung kurang mendapatkan perhatian terhadap orang tuanya
dalam hal belajar, banyak sekali anak dari keluarga orang kaya
akan menyerahkan sepenuhnya kepada sekolah, les dan privat,
TPA dan lain sebagainya dengan alasan mereka sibuk dalam

pekerjaannya masing-masing. Tentu saja hal ini akan berdampak

8 N. A Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam. Jakarta(2007). Hal.106
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kurangnya perhatian akan belajar anak terhadap pendidikan baca
tulis Al-quran. Selain itu orang tua tidak merasa tega melihat
anaknya saat mengalami kelelahan dalam belajar, cenderung
merasa sedih ketika melihat anaknya mengalami kesulitan dalam
belajar, selalu ingin memberikan kesenangan pada saat belajar.
Sehingga anak ketika mengalami kesulitan dalam belajar akan
merasa malas dan menjadi putus asa.

Disamping hal itu berbeda dengan anak yang kurang
mampu dan tidak cukup tuntuk mendunkung proses belajar baca
tulis Al-quran. Perekonomian sebagian besar digunakan untuk
memenuhi kebutuhan rumah, akibatnya ekonomi yang mendukung
kebutuhan anak dalam hal pendidikan pun tidak terpenuhi. Selain
itu terkadang sebagian besar anak diikut sertakan dalam membantu
pekerjaan orang tuanya, misalnya berkebun, ke sawah, menyada
karet dan lain sebagainya.

C. Upaya Guru Dalam Mengatasi Kelemahan Bacaan Al-quran
Upaya seorang guru dalam membantu mengatasi kelemahan baca tulis
Al-quran terhadap peserta didik tentunya harus dimulai dari diri sendiri
terlebih dahulu. Seorang guru harus memiliki wawasan ilmiah mengenai
metode dalam belajar, agar dapat memberikan metode terhadap anak yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhannya. Ada beberapa hal metode belajar yang
dapat dilakukan oleh seorang guru dalam membantu peserta didik dalam

mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran, yaitu:
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1. Metode Halagah
Metode halagah terdiri dari dua kata yaitu metode dan halagah.
Metode memiliki pengertian sebagai cara atau strategi yang dapat
digunakan oleh seorang guru dalam proses belajar mengajar dengan tujuan
yang hendak dicapai. Semakin tepat metode yang digunakan oleh guru
maka akan semakin maksimal dan baik dalam proses belajar mengajarnya.
Metode juga dapat diartikan sebagai cara untuk mencapai suatu tujuan

tertentu, seperti halnya dalam firman Allah pada surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.”

Dari ayat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa ayat tersebut
menjelaskan supaya manusia dalam menyampaikan ajaran Allah SWT
dengan menggunkan cara yang baik dan juga bijaksana, sesuai dengan
anjuran sehingga dapat diterima dengan baik pula. Selain itu penyampaian
ajaran pun baiknya menggunakan perkataan yang tegas dan benar,
sehingga dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil.

Sedangkan pengertian halagah berasal dari bahwasa arab halagah
atau halgah yang memiliki arti lingkaran. Halgah min al-nas berarti

kumpulan orang-orang yang duduk secara melingkar. Halagah dengan

pengertian lain merupakan lingkaran murid atau sekumpulan siswa yang
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belajar di bawah bimbingan seorang guru pada saat belajar di dalam satu
tempat. Dalam halagah ini merupakan suatu diskusi dalam memahami isi
kitab, bukan untuk mempertanyakan benar atau salahnya, tetapi lebih
untuk memahami apa yang dimaksud ajaran di dalam Kkitab tersebut.
Dalam pengembangan metode halagah ini diharapkan dapat membantu
siswa untuk mempermudah dalam mempejari Al-Quran khususnya di SMP
Negeri 19 Rejang Lebong, dengan metode halagah ini maka akan tersimak
dengan baik dan siswa dengan cepat dapat memahami dan menguasai
dalam membaca Al-Quran dengan cara menyimak dan mendengarkan
secara seksama yang akan membentuk ingatan di dalam otaknya dan akan
sentiasi akan menyimpannya dalam ingatannya sendiri.
. Pahami karakteristik anak

Seorang siswa atau peserta didik tentunya memiliki latar belakang
kecerdasan, bakat, minat dan hobi yang berbeda-beda. Tentunya dalam hal
ini akan mempengaruhi seorang siswa pada tingkat mudah dan sulitnya
untuk memahami bacaan di dalam Al-Quran. Dalam hal ini tentu saja
peran seorang guru sangat berpengaruh, cara berinteraksi yang tepat, baik
dan sesuai akan menghasilkan tanggapan yang baik pula. Penggunaan
metode pembelajaran juga baiknya disesuaikan dengan karakteristik anak
tersebut, agar penyampaian pembelajaran dapat diterima dengan efektif.
. Ciptakan suasanan belajar inovatif

Salah satu sarana yang dapat menunjang dan mempermudah
seorang guru dalam menunaikan tugasnya yaitu dengan menggunakan

berbagai media pembelajaran yang bervariasi dan diharapkan dapat terus
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memperbarui metode pengajaran yang sesuai dengan peserta didik
sehingga tidak akan menimbulkan kebosanan dalam proses belajar
mengajar. Hal ini dapat diawali dengan menanamkan rasa cinta Al-Quran
di hati peserta didik. Metode pengajaran berbasis pendidikan Islam dapat
dijadikan metode dasar dalam pengembangan rasa cinta terhadap Al-
Quran, karena metode ini sangat berpengaruh terhadap kepribadian
seorang peserta didik.
4. Pilih waktu yang tepat
Memilih waktu yang tepat dalam memberikan motivasi kepada
anak merupakan faktor yang sangat penting untuk menimbulkan rasa cinta
anak kepada Al-Quran. Sebaiknya seorang guru jangan pernah memiliki
asumsi bahwa peserta didik merupakan mesin yang dapat diatur kapan
saja, tanpa memperhatikan kebutuhan dan keinginan pribadinya dengan
memiliki alasan tidak ada yang mulia selain dari Al-Quran. Dengan
adanya asumsi ini sehingga banyak orang yang beranggapan bahwa anak
harusnya belajar Al-Quran kapan saja dan dimana saja tanpa
mempedulikan keadaan di dalam dirinya. Sehingga hal ini dapat
menyebabkan anak atau peserta didik dapat menimbulkan kejenuhan dan
kebencian di dalam jiwa karena menambah beban pikiran dan

penderitaanya.*®

Nini Subini, Mengatasi Kesulitan Belajar Pada Anak. (Yogyakarta: Javalitera,
2011), hal. 13
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D. Faktor Penyebab Kelemahan Bacaan Al-Quran
1. Faktor Keluarga

Faktor keluarga menjadi peranan yang sangat penting di dalam hal
ini. Perhatian dari keluarga dan kondisi rumah sangat berpengaruh
terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa, seperti halnya keluarga
yang sibuk dengan dirinya sendiri, bekerja dari pagi hingga malam,
hubungan kedua orang tua tidak harmonis, hubungan keluarga yang penuh
dengan ketegangan, stres, banyaknya konflik dan kurangnya motivasi
dalam belajar Al-Quran. Sehingga menyebabkan anak menjadi kurang
bersemangat dalam belajar mengenai agama, karena mempelajari baca
tulis Al-Quran memang perlu untuk didampingi. Jika lingkungan keluarga
tidak mendukung maka dapat mempengaruhi kemalasan pada siswa
tersebut.

2. Faktor Lingkungan

Ada tiga faktor dalam lingkungan yang mempengaruhi kelemahan
baca tulis Al-Quran, vyaitu: faktor lingkungan masyarakat, faktor
lingkungan sekolah dan faktor lingkungan teman sebaya. Pengaruh faktor
lingkungan yang kurang baik dapat mempengaruhi kelemahan baca tulis
Al-Quran. Kurangnya ruang lingkup yang berkaitan pembelajaran Al-
Quran dapat juga menjadi faktor rendahnya minat belajar siswa seperti
tidak adanya TPA atau ada tetapi kurang berjalan dengan baik. Selain itu
faktor lingkungan sekolah juga memiliki peran penting terhadap minat
belajar baca tulis Al-Quran pada siswa, seperti kurangnya program yang

berkaitan dengan baca tulis Al-Quran. Selanjutnya faktor lingkungan
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teman sebaya juga menjadi pengaruh terhadap kelemahan baca tulis Al-
Quran, seperti halnya anak-anak remaja yang hobi dan kecanduan bermain
game, mereka mengganggap bermain game lebih menyenangkan, dan
lebih modern daripada belajar yang dianggapnya lebih menegangkan. Pada
akhirnya mereka malas dalam meluangkan waktu belajar membaca Al-

Quran.?®

“Triantoro Safaria, Spiritual Intelligence Metode Pengembangan Kecerdasan
Spritual Anak, (Yogyakarta: Graha llmu, 2007), hal. 47-59



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif ini dilakukan secara intensif, peneliti ikut berpartisipasi di lapangan,
mencatat secara hati-hati, melakukan analisis, membuat laporan. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan menggunakan berbagai metode alamiah.*

Pendekatan kualitatif adalah cara kerja penelitian yang menekankan
pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas dari hasil suatu
penelitian. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif adalah suatu mekanisme
kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata, atau kalimat, yang
disusun secara cermat dan sistematis mulai dari menghimpun data hingga
menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian.?

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapanagan (field research),
yaitu penyelidikan mendalam yang dilakukan dengan suatu prosedur
penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari sumber informasi, perilaku yang dapat diamati dan
fenomena-fenomena yang muncul, sehingga penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif menekankan pada makna,

2! Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2008)Hal.6
22 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015)Hal.52
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penalaran, definisi suatu situasi tertentu, lebih banyak meneliti dalam
kehidupan sehari-hari.?®
Tempat Dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian pada penelitian ini adalah Sekolah Menengah
Pertama Negeri 19 Rejang Lebong di Desa Mojorejo Kecamatan Sindang
Kelingi Kabupaten Rejang Lebong. Peneliti mengambil lokasi di sekolah ini
karena peneliti mempunyai beberapa pertimbangan atas kekhasan yang ada
pada sekolah ini.

Adapun untuk waktu penelitian bisa dilakukan pada jam kerja dan
bertempat di SMP Negeri 19 Rejang Lebong. Penelitian dilakukan apabila
responden dan peneliti telah memilih waktu yang disepakati bersama.
Kehadiran peneliti dalam penelitian kualitatif sangat tinggi kedudukannya.
Hal ini karena instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti
itu sendiri. la sekaligus merupakan sebagai perencana pelaksana, pengumpul
data, analisis, penafsir data, dan ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.?*
Subjek Penelitian

Sumber data dari penelitian ini adalah subjek data yang diperoleh.
Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah :

1. Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 19 Rejang Lebong melalui
guru PAI peneliti mendapatkan informasi tentang upaya dan faktor
pendukung serta penghambat guru PAI dalam mengatasi kelemahan baca

tulis Al-Quran pada siswa.

2 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2004) Hal.13
** Ibid., Hal.18
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2. Siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong
Data yang akan didapat dari siswa adalah mengetahui tingkat kemampuan
siswa dalam membaca Al-Quran.
D. Teknik Pengumpulan Data
Ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini yaitu:
1. Observasi
Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik
terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.”® Observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknikatau cara mengumpulan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berlangsung. Observasi bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas
tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain baik
secara langsung maupun tidak langsung. Selain itu digunakan untuk
menggali data tertentu, kondisi fisik, letak geografis, sarana dan prasarana.
2. Wawancara
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer)
yang mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai yang memberikan
jawaban tas pertanyaan itu.”®
Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dari informan

dengan jalan tanya jawab sepihak agar memperoleh data yang berkenaan

% Jamal Ma’mur Asmani, Tuntunan Lengkap Metodologi Praktis Penelitian
Pendidikan.Cetakan Ke-lima, (Jogjakarta: Diva Press, Anggota IKIP, 2011)Hal.123

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002)Hal.135
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dengan kondisi dan situasi sekolah. Di samping itu, juga digunakan untuk
mewawancarai guru guna memperoleh data yang berhubungan dengan
upaya dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-Quran pada peserta didik.
3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk memperoleh
data-data yang terdapat dalam dokumen-dokumen data yang diambil dari
data tertulis seperti buku induk, rapot, dokumen, catatan harian, surat
keterangan dan sebagainya.?’

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang:

Sejarah berdirinya SMP Negeri 19 Rejang Lebong

o

b. Jumlah guru SMP Negeri 19 Rejang Lebong
c. Jumlah siswa-siswi SMP Negeri 19 Rejang Lebong
d. Struktur organisasi SMP Negeri 19 Rejang Lebong
e. Upaya guru dalam mengatasi kelemaahan bacaan Al-Qur’an pada
siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong.
E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperolen dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi.?®
Adapun teknik analisis data dalam penelitian skripsi ini, maka penulis

menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif adalah

2" Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian suatu pendekatan praktis, (Jakarta,
Rineka Cipta, 1997)Hal. 28

%8 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D. Cetakan Ke-
13, (Bandung : Afabeta, 2011)Hal.244
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jenis penelitian kualitatif data yang diperoleh dianalisis dengan langkah-
langkah berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang mempertajam,
memilih, memfokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara
dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasi. Reduksi
data merujuk pada proses pemilihan, pemfokuskan, penyederhanaan,
abstraksi dan pentransformasian “data mentah” yang terjadi dalam catatan-
catatan lapangan tertulis.
Sedangkan reduksi data yang peneliti gunakan adalah data murni
dari hasil penelitian yang diperoleh dari lapangan secara langsung yaitu di
SMP Negeri 19 Rejang Lebong.
2. Penyajian Data
Dalam tahap ini data yang sudah direduksi kemudian didisplay
atau disajikan hingga memberikan pemahaman terhadap data tersebut agar
bisa menentukan langkah selanjutnya yang akan dilakukan oleh peneliti
dalam proses penelitiannya.
3. Menarik Kesimpulan
Setelah reduksi data terlaksana, maka dilakukan konklusi atau
penarikan kesimpulan dari data yang telah diteliti, dari kesimpulan

tersebut dipaparkan penemuan baru dari penelitian yang telah dilakukan.
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F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan dan pembahasan maka peneliti
menyusun tugas akhir ini dalam 5 bab berdasarkan sistematika sebagai
berikut:
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab | ini memaparkan secara mendalam isu penelitian, rumusan dan
batasan hingga metode penelitian. Dalam penelitian bab | ini seringkali
diasosiasikan dengan pengejawantahan secara konkrit latar belakang,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan dan manfaat penelitian.
BAB || LANDASAN TEORI

Pada bab Il akan membahas tentang landasan teori yang merupakan
penjelasan terhadap seperangkat konstruksi, definisi dan proposisi yang
berfungsi untuk melihat fenomena secara sistematis, melalui spesifikasi,
hubungan antar variabel, sehingga dapat berguna untuk menjelaskan atau
meramalkan fenomena. Dalam penelitian ini menjelaskan teori tentang upaya
seorang guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan baca tulis
Al-Quran.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Bagian ini menggambarkan secara detail mengenai metodelogi
penelitian dan pendekatan, jenis penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS

Bagian ini memaparkan secara empiris temuan penelitian dan

menganalisis temuan penelitian dan menganalisis temuan tersebut secara
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kritis. Dalam bagian ini peneliti dapat memaparkan hasil penelitian dengan
mempertimbangkan aspek empiris dan teoritis.
BAB V PENUTUP

Bagian ini memaparkan secara singkat kesimpulan dan saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Wilayah

1. Sejarah Singkat SMP Negeri 19 Rejang Lebong

SMP Negeri 19 Rejang Lebong merupakan salah satu pendidikan
sekolah tinggi menengah pertama yang ada di desa Mojorejo. Sekolah ini
sekarang dipimpin oleh Ibu Reka Melani, M.Pd. SMP Negeri 19 Rejang
Lebong ini terletak di JI. Raya Curup-Lubuklinggau Km.22, Mojorejo,
Kec. Sindang Kelingi, Kab. Rejang Lebong, Bengkulu dengan kode pos
39153. SMP Negeri 19 Rejang Lebong ini mulai berdiri pada tahun 1997,
sesuai dengan SK izin oprasional yaitu 180. 381. VII Tahun 2016. Guru
yang mengajar di SMP Negeri 19 Rejang Lebong sendiri ada yang
berstatus pegawai negeri sipil dan juga masih ada yang honorer.

2. Profil Sekolah

NO IDENTITAS SEKOLAH
1 | Nama Sekolah SMP Negeri 19 Rejang Lebong
2 NPSN 10700635
3 | Nomor Statistik Madrasah
4 | Propinsi Bengkulu
5 | Otonomi Daerah Bengkulu
6 | Kecamatan Sindang Kelingi
7 | Desa Mojorejo
8 | Jalan Curup - Lubuk Linggau Km.22
9 | Kode Pos 39153
10 | Daerah Pedesaan
11 | Status Akreditasi Sekolah [Terakreditasi B
12 | Penerbit SK Kakanwil Dekdikbud bengkulu
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Ditandatangani

13 | Tahun Berdiri 1997

14 | Proses Pembelajaran Pagi

15 | Waktu belajar Pukul 07.00 — 11.45 WIB
16 | Bangunan Sekolah Negara/Pemerintah

17 | Jarak ke Pusat Kecamatan (1 km

18 | Jarak ke Pusat Kota 22 km

19 | Terletak pada lintasan Propinsi

20 | Status Sekolah Negeri

3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. Visi

Terwujudnya siswa/l SMP Negeri 19 Rejang Lebong yang
Berprestasi, Cerdas, Terampil, dan Berakhlak Mulia. Indikator Visi
sebagai berikut:

1) Bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa

2) Cerdas spiritual, emosional, intlektual, dan kinestetik

3) Unggul dalam prestasi akademik dan non akademik

4) Tertib administrasi, keuangan dan personal

5) Kreatif, inovatif, dan berbudaya

b. Misi

1) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan tuntutan masyarakat
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi zaman.

2) Meningkatkan mutu dan daya saing siswa dalam bidnag pendidikan
dan ekstrakurikuler.

3) Menerapkan menejemen yang akuntabil dan bertanggung jawab.
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4) Melaksanakan perbaikan dan peningkatan professional tenaga
pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman.
5) Membudayakan sifat dan prilaku yang terpuji serta bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa.

c. Tujuan Satuan Pendidikan
1) Tujuan Khusus

a) Mengembangkan integrasi imtaq dan iptek dalam kurikulum yang
sesuai tuntutan zaman.

b) Mengembangkan profesionalisme, sikap, dan kepribadian yang
lain dalam pelaksanaan tugas tenaga kependidikan.

c) Mengembangkan kualifikasi struktur organisasi sekolah yang
handal.

d) Terwujudnya proses pembelajaran efektif yang berstandar
kompetensi serta terintegrasinya life skill dalam proses
pembelajaran.

e) Tercapainya standar mutu rata-rata kumulatif untuk semua mata
pelajaran 7,0

f) Tercapainya standar rata-rata kumulatif empat mata pelajaran
ujian nasional 6,5.

g) Dapat menguji konsep dasar ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan sikap ilmiah.

h) Terwujudnya peningkatan, sikap kritis dan perilaku kreatif,

inovatif melalui kegiatan ekstra kurikuler.



41

i) Menumbuhkan sikap dan perilaku kritis terhadap gejala fakta
alam dan sosial melalui kegiatan laboratorium.

J) Mengembangkan pelayanan minat dan talenta peserta didik.

k) Mengembangkan sarana dan prasarana pendidikan.

I) Menggali dan memanfaatkan sumber daya secara efektif dan
efisien.

m)Meningkatkan peran serta warga sekolah dan masyarakat dalam
peningkatan mutu pendidikan.

n) Terwujudnya peningkatan sistem administrasi sekolah dengan
komputerisasi.

0) Terbentuknya peserta didik yang berwawasan keunggulan lokal.

2) Tujuan Umum

a) Meyakini, memahami, dan menjalankan ajaran agama yang
diyakini dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah

maupun di rumah.

b) Memahami dan menjalankan hak dan kewajiban untuk berkarya

dan memanfaatkan lingkungan secara bertanggung jawab.

c) Berpikir secara logis, kritis, kreatif, inovatif dalam memecahkan

masalah, serta berkomunikasi melalui berbagai media.

d) Menjalankan pola hidup bersih, bugar, dinamis dan sehat dengan
mengedepankan  lingkungan  seklah  yang  berwawasan

lingkungann.
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e) Berpartisipasi dalam kehidupan sebagai cerminan rasa cinta dan

bangga terhadap bangsa dan tanah air.

f) Meningkatakan mutu lulusan dan mutu pembelajaran dengan

berwawasan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa.

4. Daftar Nama Guru SMP Negeri 19 Rejang Lebong

Seorang pendidik atau guru menjadi peranan yang sangat penting

di dalam sebuah pendidikan, karena seorang guru akan menjadi faktor

penting keberhasilan program dalam lembaga pendidikan formal tersebut.

Selain seorang pendidik juga pentingnya seorang pegawai guna
menunjang keberhasilan pendidikan tersebut.
G N el Jenis — Status |Kualifikasi
kelamin Pegawai |Pendidikan
1 2 3 4 5 3
: ElEplf?glg%Iig\?Nzlbngf 2017 | P Setgiah PNS >
> | NIP 10690305 1008011001 | | sokoian | PNS | 52
’ LTA.?S?@%@ISQ%B? 2002 | P | Guw | PNS 1Sd
e | » | om | me |
> Eﬁ?ﬁ'@ggﬁf 1’93282 2002 | P Guru | PNS >t
b o Ta | & | om | o | o
’ E?J Iﬁ)?ﬁ?cg\;géggzdz oo3 | P | Guu | PNS 1 Sd
® | Nip. 10800892 200502 2002 | P | Gum | PNS | si
° | N, 10710010 200604 2011 | P | G | PNS | s
10 | NP, 1opdo060é 200008 2011 | P | Cu | PNS |1
1 | Nip.toprorosotoon 20z | P | Gun | PNS | 1
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12 \N(hJDN:ANI,S.Ag P GTT | Honorer| S.1
13 | AL HUSINARIF, SPd L | GTT |Honorer| s.1
14 | IO KURNIA G, MPd S L | GTT |Honorer| s.2
15 | REVIENDINI, S.Pd P | GTT |Honorer| .1
16 | RICASILVIANA, SPd P | GTT |Honorer| S.1

YULISTIAWANSYAH,
17 | s.S0s L GTT | Honorer| S.1

NIP. -
18 EIIIIE)K_AA. RAJAWALL SPd | | 1T | Honorer | 5.1
19 \|<IVIIF\)NIT MASPITA, S.Pd P GTT | Honorer S.1
0 ELIJPSI_LAELAWATI,S.Pd.I - o7 | Honorer | 5.4
21 | FELLAMEIRISKA, SPd P | GTT |Honorer| s.1
22 | MANIARSAPUTRASPA | L | 6TT | Honorer| .1
53 | SARWONO

NIP. 197002051992031005 L | StpTU 1 PNS | SMEA
>4 | WAGIYANTO

NIP. 198407152015071002 L | StpTU | PNS MA
25 | MELISA INDRIANI P | PTT |Honorer| SMK
26 | RAFIMADANT FITRIANI P | PTT |Honorer| SMK
27 Q'I\E'DN:AZWAR L PTT |Honorer| SMA

5. Keadaan Siswa

Keadaan Siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong
Tahun Pelajaran 2021/2022

Jenis Kelamin Jumah
Kelas Jumlah
L P L+P  |Rombel
7 A 12 19 31 3
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B 13 19 32
C 13 19 32
Jumlah 37 57 94
A 14 15 29
B 12 15 27
8 C 12 15 27 5
D 13 16 29
E 13 15 28
Jumlah 64 76 140
A 15 11 26
o B 13 12 25 .
C 14 11 25
D 12 13 25
Jumlah o4 47 101
JUMLAH TOTAL 155 180 335




6. Keadaan Sarana dan Prasarana

Keadaan Sarana dan Prasarana di SMP Negeri 19 Rejang Lebong

Ruangan / Prasarana

Kondisi (diisi sesuai kode pedoman pengisian
=g |=
2 g _ S |2 | s F-SEK Status
St 5 s |E |2
No|l@ & <5 | NamaRuang |8 |[Z |E Kepe-
2 £ 3 o 1g |& - . . .
g g"__, n § % 2 Atap |Dinding|Kusen| Pondasi | Lantai milikan
v |& [
1) 2) ©) OINORNC) () ® | 9 | 0 1) (12)
_ Batu/ ) _
1 A R.Teori/Kelas 119 7 Seng Beton | Kayu Keramik | Pemerintah
Beton
_ Batu/ ) _
2 A R.Teori/Kelas 2 |9 7 Seng Beton | Kayu Keramik | Pemerintah
Beton
_ Batu/ ) _
3 A R.Teori/Kelas 319 7 Seng Beton | Kayu Keramik | Pemerintah
Beton
_ Batu/ ) _
4 A R.Teori/Kelas 4 (9 7 Seng Beton | Kayu Bet Keramik | Pemerintah
eton
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) ) Baja | Batu/ ) )
5 R.Teori/Kelas 519 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
_ _ Baja | Batu/ ] _
6 R.Teori/Kelas 6 | 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
) ) Baja | Batu/ ) )
7 R.Teori/Kelas 719 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
_ _ Baja | Batu/ ) _
8 R.Teori/Kelas 8 | 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
_ _ Baja | Batu/ ) _
9 R.Teori/Kelas 91 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
) ) Baja | Batu/ ) )
10 R.Teori/Kelas 10| 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
_ _ Baja | Batu/ ) _
11 R.Teori/Kelas | 11 | 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
) ) Baja | Batu/ ) )
12 R.Teori/Kelas 12| 9 Multirup | Beton | Keramik | Pemerintah
Ringan| Beton
Batu/ Ubin _
13 Lab.IPA 13 | 15 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Beton Semen
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R.Perpustakaa Batu/ Ubin _
21 14 | 13 Seng Beton | Kayu Pemerintah
n Beton Semen
R.Keterampila Batu/ Ubin _
23 15| 8 Seng Beton | Kayu Pemerintah
n Beton Semen
Batu/ ) )
33 R.Kepsek 16| 9 Seng Beton | Kayu Keramik | Pemerintah
Beton
Batu/ ) _
34 R.Guru 17 | 18 Seng Beton | Kayu Keramik | Pemerintah
Beton
Batu/ Ubin _
35 R.TU 18| 8 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Beton Semen
Km
) Batu/ ] )
37 Mandi/WC 19| 5 Seng Beton | Kayu Bet Keramik | Pemerintah
eton
Guru Laki-laki
Km
Mandi/WC Batu/ Ubin _
38 20| 6 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Guru Beton Semen
Perempuan
39 Km 21| 6 Seng Beton | Kayu | Batu/ Ubin Pemerintah
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Mandi/WC Beton Semen
Siswa  Laki-
laki
Km
Mandi/WC Batu/ Ubin _
40 K ] 22 | 6 3 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Siswa Beton Semen
Perempuan
Batu/ Ubin _
41 L Gudang 23 | 8 6 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Beton Semen
Batu/ Ubin _
42 M R.Ibadah 24 | 7 7 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Beton Semen
Rmh Penjaga Batu/ Ubin )
45 N 25| 6 4 Seng Beton | Kayu Pemerintah
Sekolah Beton Semen
Rombongan Belajar
No | Tingkat Nama Rombel Ruang Kelas NUPTK Wali Kelas Nama Wali Kelas
1) (2) 3) (4) () (6)
1 |IX Sembilan A 1 3541 7466 4930 0003 REVIENDINI, S.Pd
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2 | IX Sembilan B 2 3036 7656 6621 0103 P10 KURNIA GUSTI, M.Pd
3 |IX Sembilan C 3 1854 7586 6030 0002 EVI NOVIYANTI, S.Pd

4 | IX Sembilan D 4 5544 7496 51300072 TUTI ANDAYANI, S.Pd
5 | VI Delapan A 5 YUNANI, S.Ag

6 | VI Delapan B 6 1160 7606 6122 20003 | RITA DWIKUSMIRA, S.Pd
7 | VI Delapan C 7 4452 7466 4930 0003 SURI RUYANTI, S.Pd

8 | VI Delapan D 8 1440 7526 5530 0003 ERMA KARYANTI, S.Pd
9 | VI Delapan E 9 5936 7626 6330 0102 | FAJAR NOVIANTIKA, S.Pd
10 | VIl Tujuh A 10 3541 7466 4930 0003 TRI HERAWATI, S.Pd
11 | VIl Tujuh B 11 RIKA SILVIANA, S.Pd.I
12 | VIl Tujuh C 12 4037 7476 4830 0003 SATIA RAHAYU, S.Pd

49
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B. Temuan Hasil Penelitian
Penelitian ini dilakukan peneliti di SMP Negeri 19 Rejang Lebong
dimulai dari bulan Mei sampai bulan Agustus 2022. Penelitian diawali dengan
melakukan observasi yang berkaitan dengan “Upaya guru Pendidikan Agama
Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran”. Pada penelitian ini sendiri
guru pendidikan agama Islam dan siswa yang dijadikan responden. Dari data
yang dikumpulkan peneliti selama penelitian, peneliti menyajikan data beserta
dengan analisisnya, yaitu:
1. Upaya guru PAI dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa
SMP Negeri 19 Rejang Lebong
Guru memiliki peran yang sangat penting di dalam sebuah pendidikan
guna meningkatkan sumber daya manusia. Seorang guru merupakan
pelaksana pembinaan sebuah karakter atau kepribadian siswa. Berdasarkan
observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap siswa di SMP Negeri 19
Rejang Lebong dapat ditemukan bahwa upaya guru pendidikan agama Islam
dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran. Hasil wawancara terhadap
guru pendidikan agama Islam sebagai berikut:
a. Kesulitan apa saja yang dialami siswa dalam bacaan Al-Quran.
Seperti yang dijelaskan oleh guru pendidikan Agama Islam Ibu
Yunani, S. Ag bahwa:
“Secara umum kesulitan dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-
quran ini karena dari siswanya memang benar-benar buta hijaiyah,
sebagian besar ada yang benar-benar bisa dan hanya ada yang bisa

baca saja tanpa tahu benar salahnya. Dari sekitar 100 siswa, hanya
sekitar 20 orang yang dapat dikategorikan bisa membaca Al-quran



membaca Al-quran tersebut.

o1

dan hanya 5 orang yang memang benar-benar bisa membaca serta
mengerti tajwidnya.”?

Hal ini diperkuat oleh Bapak Dilla Ade Rajawali, S. Pd bahwa:

“Kesulitan ini memang berasal dari 2 faktor yaitu faktor internal
dimana faktor ini berasal dari niatan siswa tersebut, mereka
kesulitan untuk mengahafal karena banyak hal yang
melatarbelakanginya seperti tidak ada pengulangan setelah belajar,
tidak ada wadah seperti TPA di desa tersebut sehingga sulit untuk
belajar, selanjutnya dalam faktor eksternal sendiri kurangnya waktu
yang digunakan untuk membaca atau menghafal Al-quran sendiri,
karena untuk saat ini masih menggunakan jam kosong atau pun
hanya menggunakan waktu istirahat saj a». %

Jawaban ini diperkuat oleh Robiansyah sebagai siswa kelas VI

bahwa, “Dulu saya pernah belajar membaca Al-quran ketika masih SD dan
sekarang sudah tidak aktif lagi karena di desa tidak ada seorang guru ngaji,
dan untuk orang tua saya sendiri jarang mengajari saya untuk membaca

Al-quran. Sehingga sekarang saya menjadi lupa dan terbata-bata dalam

9531

. Upaya apa saja yang sudah Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan

tersebut.

Dari hasil wawancara peniliti terhadap guru pendidikan agama

Islam Ibu Yunani, S. Ag mengatakan bahwa:

“Ada beberapa upaya yang biasanya diterapkan seperti adanya
kegiatan Imtak, anak biasanya diajak belajar mengaji bersama
sebelum menjelang zuhur, selain itu di kelas setiap ada pergantian bab
dan kegiatan untuk mengaji dan selalu memberikan reward kepada

# Yunani, S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-

2022

% Dilla Ade Rajawali, S. Pd, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong,

06-06-2022

*! Robiansyah, Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022
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anak yang sudah lancer dan hafal surat-surat pendek yang telah
ditentukan, hal ini guna memberikan rasa semangat terhadap anak
tersebut. Kemudian biasanya hal ini diberikan target selama 2 bulan
untuk menghafalkannya secara lancar dan benar tajwidnya.”*

Hal ini diperkuat oleh Bapak Dilla Ade Rajawali, S. Pd bahwa:

“Memberikan hafalan dan memberikan hadiah terhadap anak yang
sudah hafal dan lancar dalam membaca Al-quran tersebut. Selain itu
selalu memberikan motivasi bagaimana cara menghafal yang baik dan
memberikan pengertian bahwa ketika pandai dalam membaca Al-
quran akan banyak memberikan manfaat baik di dunia maupun
diakhirat.”

Senada dengan pendapat diatas Robiansyah selaku siswa juga
membenarkan pendapat diatas bahwa. “Biasanya ketika saya hafal dan lancar
dalam membaca Al-quran saya diberikan hadiah, kadang saya mendapatkan
buku, kadang juga dapat uang untuk saya tabung, dengan adanya hal ini saya
5934

jadi lebih semangat lagi untuk terus belajar membaca Al-quran.

c. Dari upaya yang sudah dilakukan, bagaimana hasil yang didapatkan.

Seperti yang telah dijelaskan oleh Ibu Yunani, S. Ag setelah
dilakukannya wawancara bahwa:

“Dari berbagai upaya yang telah dilakukan banyak sekali perubahan
yang sangat besar pada siswa seperti perubahan sikap, sopan santun,
lebih mengetahui kebutuhan rohani, mereka menyadari bahwa hal ini
yang akan dijadikan bekal nantinya baik di dunia maupun diakhirat.”

Hal ini dikuatkan oleh Bapak Dilla Ade Rajawali, S. Pd bahwa:

“Banyak sekali perubahan yang diamali oleh siswa seperti mereka
lebih percaya diri untuk tampil di depan umum dalam mengaji, tanpa
memiliki rasa malu, selain itu juga lebih pandai dalam kegiatan

%2 Yunani, S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022

% Dilla Ade Rajawali, S. Pd, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong,
06-06-2022

* Robiansyah, Siswa Kelas VII SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022
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keagamaan seperti lebih percaya diri untuk berpidato atau berkutbah

di depan umum.”

Hal ini juga dibenarkan oleh Risa selaku siswa bahwa: “Dengan
adanya banyak motivasi dari guru pendidikan agama Islam sekarang saya
lebih lancar dalam membaca Al-quran dan percaya diri untuk mengaji di
depan teman-teman atau kegiatan Imtak di sekolah.”

Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa upaya
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran
siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong yaitu dengan memberikan wadah
atau ruang seperti Imtak, melakukan ngaji bersama pada saat menjelang
zuhur, banyak memberikan target kepada siswa dan memberikan banyak
motivasi yang berkaitan dengan kiat-kiat menghafal dengan tepat dan lancar,
serta memberikan reward kepada siswa yang sudah berhasil dalam menghafal
dan lancar dalam bacaannya. Sehingga dengan adanya hal tersebut
diharapkan bahwa siswa lain dapat termotivasi untuk terus semangat dalam
belajar membaca Al-quran.

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-Quran siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong

Dari hasil wawancara yang dilakukan peniliti terhadap guru
pendidikan agama Islam ada beberapa faktor pendukung dan penghambat
guru pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran
pada siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong, yaitu sebagai berikut:

a. Sarana pendukung apa saja yang disediakan untuk mengatasi kelemahan

siswa dalam baca tulis Al-quran.
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Dalam hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti disampaikan
oleh Ibu Yunani, S. Ag bahwa:

“Fasilitas yang disedikan disini adanya buku-buku yang menunjang
seperti Al-quran, Igra dan buku-buku yang berkaitan dengan
keagamaan, selain itu untuk tempat sendiri ada mushola yang biasa
digunakan untuk mengaji bersama. Selanjutnya ada diberikan
fasilitas ruang waktu setiap ada kegiatan perlombaan apapun di
sekolah selalu mengaitkan dengan keagamaan seperti ada lomba
mengaji, pidato, adzan dan lain sebagainya. Kemudian pihak
sekolah sendiri mendukung sepenuhnya dengan adanya kegiatan
mengaji setiap hari sebelum azar dan dengan adanya kegiatan
sholat dhuha setiap jum’at genap.”*®

Senada dengan hal tersebut dikuatkan oleh Bapak Dilla Ade
Rajawali, S. Pd bahwa:

“Sekolah sendiri mendukung sepenuhnya dalam setiap kegiatan

yang berkaitan dengan keagamaan memberikan fasilitas berupa

buku Igra, Al-quran dan juga memberikan waktu untuk
mengadakan kegiatan seperti Imtak dan juga dhuha 2 kali jum’at
setiap bulannya.”

Hal ini dibenarkan oleh Risa bahwa: “Untuk saat ini sekolah masih
menfasilitasi tempat yaitu mushola dan buku penunjang untuk belajar
membaca Al-quran.”*®

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa sara
pendukung yang disediakan untuk mengatasi kelemahan baca tulis Al-

quran ini berupa tempat yaitu mushola yang digunakan untuk mengaji dan

juga sholat zuhur secara berjamaah, selain itu disediakan juga buku Igra

®Yunani, S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022
% Risa Meilani, Siswi SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022
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dan juga Al-quran yang digunakan untuk terus belajar membaca dan
menghafalnya.
b. Apa saja hal-hal penghambat untuk melakukan hal tersebut

Berdasarkan wawancara didapatkan bahwa lbu Yunani, S. Ag
mengatakan bahwa:

“Kehadiran siswa yang tidak rutin, karena masih sering

menganggap sepele, kemudian lemahnya dukungan dari kedua

orang tuanya, sehingga tidak ada pengulangan belajar ketika di

rumah, keterbatasan waktu yang hanya sering memanfaatkan jam

kosong atau jam istirahat, serta kurangnya tenaga guru yang
membantu.”®’

Senada dengan pendapat diatas Bapak Dilla Ade Rajawali, S. Pd
mengatakan bahwa:

“Kurangnya tenaga guru yang membantu membuat kesulitan untuk

menyimak siswa pada saat waktu mengaji, selain itu singkatnya

waktu yang tersedia membuat kurang maksimal dalam belajar
mengajinya, apalagi setelah sampai dirumahpun tidak ada
pengulangan membacanya.”*

Hal ini juga dibenarkan oleh Risa, mengatakan bahwa: “Kadang
ketika kami belajar mengaji kurang tersimak dengan baik karena kami
yang banyak paling hanya ada 2 atau 3 guru saja yang menyimak jadi
kurang maksimal. Kemudian untuk waktu sendiri terasa sangat singkat
sebenarnya untuk belajar mengaji dalam taraf Al-quran.”

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa faktor
penghambat dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran siswa di

SMP Negeri 19 Rejang Lebong yaitu kurangnya rasa tanggung jawab pada

diri siswa sehingga masih menganggap sepele dan kurang rutin hadir,

¥ Yunani, S. Ag, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong, 06-06-2022
®Dilla Ade Rajawali, S. Pd, Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 19 Rejang Lebong,
06-06-2022
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keterbatasan waktu dalam belajar dan juga kurangnya tenaga guru untuk
membantu dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran ini.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan peneliti kepada narasumber yaitu
guru pendidikan agama Islam untuk memperoleh hasil penelitian yang dilakukan
peneliti. Selain mewawancarai langsung guru pendidikan agama Islam di SMP
Negeri 19 Rejang Lebong peneliti juga melakukan pengamatan secara langsung,
dokumentasi dan juga menggali informasi langsung dari kepala sekolah dan
siswa SMP Negeri 19 Rejang Lebong yang diperlukan sebagai data pendamping
atau sebagai data tambahan untuk melengkapi hasil penelitian ini.
1. Upaya guru PAI dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-Quran pada siswa
SMP Negeri 19 Rejang Lebong.

Peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan data
yang akurat sehingga mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa upaya guru
pendidikan agama Islam dalam megatasi kelemahan baca tulis Al-quran siswa
kelas VII SMP Negeril9 Rejang Lebong.

Dari hasil wawancra yang telah dilakukan upaya guru pendidikan
agama Islam dalam mengatasi kelemahan bacaan Al-quran siswa SMP Negeri
19 Rejang Lebong terbilang sangat bagus, guru selalu memberikan
pengulangan untuk tetap meghafal apa yang telah diberikan, serta membuat
kegiatan setiap hari kecuali hari jum’at sebelum zuhur untuk mengaji

bersama di mushola menjelang sholat berjamaah.
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Guru sendiri memiliki peran yang sangat besar di dalam sebuah
pendidikan, karena seorang guru sangat berpengaruh terhadap kepribadian
siswa yang dapat mengembangkan sumber daya manusia. Peranan guru
sebagai pendidik yang memiliki tugas mengajar, memberikan bimbingan,
memberikan pelatihan dalam proses belajar mengajar. Sehingganya seorang
guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang profesional dalam profesinya,
salah satunya kemampuan dalam membaca Al-quran sangatlah penting untuk
dipelajari, karena mempelajari Al-quran bukan hanya asal bisa membaca saja,
tetapi juga harus mengerti hukum tajwidnya, panjang pendeknya dan lain
sebagainya. Maka sangat diharapkan untuk pengajaran mengenai Al-quran
sendiri disesuaikan dengan keamampuan dan berkompetensi di bidangnya.

Salah satu sarana guna menerapkan pembinaan kepada siswa adalah
dengan mengajarkan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan mahroj yang
tepat dan benar, diajarkannya cara membaca Al-quran yang tepat berdasarkan
tajwid dan panjang pendeknya yang tetap didasari dengan materi. Selanjutnya
untuk mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran sendiri dilakukannya
pengulangan hafalan pada setiap pergantian bab mata pelajaran, setoran ayat
ketika jam istirahat maupun jam kosng dan dilakukan rutin mengaji saling
menyimak pada saat menjelang zuhur. Pemberian reward menjadi salah satu
penunjang terhadap siswa agar lebih bersemangat dalam membaca dan

menghafalkan ayat-ayat Al-quran.
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Sehingga dapat disimpulkan dari hasil wawancara kepada guru
pendidikan agama Islam di SMP Negeri 19 Rejang Lebong upaya dalam
mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran sendiri tidak hanya memberikan
hafalan kemudian setoran tetapi juga memberikan sebuah dorongan motivasi
dan arahan mengenai pentingnya membaca Al-quran sebagai bekal dunia dan
akhirat. Jadi sangat diharapkan dalam memberikan pengajaran merupakan
seorang guru yang profesional di dalam bidangnya agar lebih terarah dan
maksimal.

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat guru PAI dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-Quran siswa di SMP Negeri 19 Rejang Lebong

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan di SMP Negeri 19 Rejang
Lebong ada beberapa faktor yang sebagai pendukung dan juga penghambat
yaitu sebagai berikut:

a. Faktor pendukung

Dari hasi penelitian yang menjadi faktor pendukung dalam
mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran siswa SMP Negeri 19 Rejang
Lebong yaitu selalu diadakan pembiasaan untuk menghafal seperti
pembacaan doa sebelum belajar, setoran ayat ketika waktu istirahat
maupun jam kosong, dilakukannya kegiatan Imtak bergiliran setiap
kelasnya yang diisi kegiatan mengaji, berpidato maupun ceramah, sholat
dhuha setiap jum’at genap dan dilakukan mengaji bersama-sama di
mushola menjelang waktu zuhur. Selain itu tersedia juga sarana tempat

mushola yang biasa digunakan untuk mengaji bersama ketika waktu
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istirahat atau pada saat jam kosong yang tidak ada guru mengajar pada jam
tersebut, meja-meja panjang serta buku-buku yang berkaitan dengan
keagamaan yaitu Al-quran maupun Igra, sehingga mempermudah siswa

dalam belajar membaca Al-quran.

Selain itu metode pembelajaran disini juga sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran
seperti metode halagah. Igra atau membaca Metode tanya jawab. Setelah
dilakukan wawancara terhadap guru pendidikan agama Islam didapatkan
hasil bahwa menggunakan metode halagah dan igra karena dianggap
sangat maksimal dan efektif, dimana metode ini berupa mengaji dalam
bentuk lingkaran dan saling menyimak jadi akan lebih terkontrol serta

siswa lebih mudah paham dan mengerti.

Sehingga dalam hasil penelitian sendiri upaya mengatasi
kelemahan baca tulis Al-quran sendiri seorang guru selalu memberikan
arahan serta motivasi untuk siswa lebih giat dalam belajar membaca Al-
guran,tidak lupa juga memberikan pengertian mengenai pentingnya belajar
membaca Al-quran, karena itu akan menjadi ilmu yang kekal baik didunia

maupun diakhirat.

. Faktor penghambat
Dari hasil penelitian didapatkan faktor penghambat dalam mengatasi
kelemahan bacaan Al-quran ini yaitu kurangnya waktu yang tersedia,

dimana hanya memnafaatkan waktu istirahat, jam kosong atau waktu
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sebelum zuhur saja, sehingga takutnya hasil kurang sesuai dengan apa
yang diharapkan, apalagi di dalam rumah pun tidakada lagi pengulangan
untuk membaca kembali.

Selain itu kurangnya minat belajar Al-quran pada siswa sehingga
dianggap sepele, kehadirannya yang tidak rutin, kadang kemauan anak pun
tidak sama, ada yang memang mau tanpa di suruh dan dibujuk ada anak
yang harus dibujuk baru mau, hal ini dikarenakan kurang disiplinnya
terhadap Al-quran. Kemudian tidak adanya pengulangan membaca Al-

quran ketika pulang ke rumah.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian diatas yang berkaitan dengan upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran siswa
di SMP Negeri 19 Rejang Lebong dapat disimpulkan:

1. Upaya yang dilakukan guru pendidikan agama Islam ada 5 yaitu sebagai
berikut:
a. Mengajarkan membaca huruf-huruf hijaiyah dengan makroj yang tepat dan
benar.
b. Mengajarkan cara membaca Al-quran yang baik dan benar dalam
tajwidnya serta bunyi bacaannya.
c. Setelah lancar dalam segi membacanya kemudian diberikan hafalan surat-
surat pendek.
d. Selanjutnya dilakukan pengulangan disetiap pergantian bab mata
pelajaran, melakukan setoran hafalan pada saat jam kosong atau istirahat.
e. Sekolah juga melakukan kegiatan Imtak, sholat dhuha setiap jum’at genap
dan mengaji bersama menjelang sholat zuhur berjamaah.
2. Faktor pendukung berupa sarana yang dapat digunakan seperti:
a. Mushola yang digunakan untuk mengaji bersama ketika waktu istirahat
atau pada saat jam kosong tanpa ada guru yang mengajar di jam tersebut.
b. Selain itu buku-buku yang berkaitan dengan keagamaan, Al-quran dan
juga Igra yang digunakan untuk belajar membaca, kemudian siswa

dipisahkan sesuai dengan tingkatan bacaannya.
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c. Meja panjang yang digunakan sebagai alas buku Al-quran atau Iqgra,
sehingga dapat mempermudah siswa dalam membacanya.

3. Faktor penghambat dalam mengatasi kelemahan baca Al-quran yaitu:

a. Kurangnya waktu yang ada dan tersedia sehingga masih banyak
mengandalkan waktu istirahat atau jam kosong saja.
b. Kurangnya minat belajar membaca Al-quran pada siswa sehingga dapat
mempersulit guru dalam mengajarkannya.
c. Tidak adanya pengulangan membaca Al-quran ketika pulang ke rumah.
B. Saran
Berdasarkan penelitian diatas yang berkaitan dengan upaya guru
pendidikan agama Islam dalam mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran siswa
kelas VII di SMP Negeri 19 Rejang Lebong, peneliti memberikan saran yaitu:

1. Bagi seorang guru pendidikan agama Islam yang telah memaksimalkan
kemampuannya untuk memberikan yangterbaik bagi siswanya khususnya
dalam membantu mengatasi kelemahan baca tulis Al-quran ini semoga tetap
berlanjut untuk kedepannya dan lebih banyak lagi hal-hal kreatif sehingga
dapat membangkitkan niat siswa agar lebih semangat untuk terus belajar
dalam membaca Al-quran.

2. Bagi peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji dan mengembangkan
penelitian ini, sehingga dapat dijadikan bahan acuan atau referensi yang akan
melakukan penelitian dengan tema yang sama tetapi dalam ruang lingkup

yang berbeda.
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